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ABSTRACT 
Facebook social networking media with all its advantages have traits that could 
reach massive mass and public. Facebook Group Hits From The 80's & 90's became one of 
the social networking media received high interest from netizens. Facebook social media 
audience is no longer simply as a user of the passive and active media, but it has become 
producers of content. This led to a new phenomenon that turns the discussion and the 
information produced and distributed through the Facebook group could make a public 
space. The public spaces according to Jürgen Habermas concept is characterized by an 
open, equal, free, independent, and unbiased public opinion. The public rooms and the 
Facebook group Hits From The 80's and 90's have the same goal of providing opportunities 
to all members or users of the Facebook group is to argue that would create a joint decision, 
to bring about change, including the attempt to counter the spread of news stories that 
contain elements of Hoax and Hate Speech. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Media sosial kini telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan masyarakat dan memiliki kekuatan yang kian masif. Tak 
mengherankan, kehadiran media sosial menjadi fenomenal. Facebook, Twitter, 
Youtube, hingga Path adalah beberapa jenis dari media sosial yang diminati oleh 
banyak khalayak. Bahkan, ada sebuah fakta menyebutkan bahwa penggunaan 
media sosial jauh lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk sebuah negara. 
Media sosial tersebut tidak hanya digunakan untuk mendistribusikan informasi 
yang bisa dikreasikan oleh pemilik akun (user) itu sendiri, tetapi juga memiliki 
dasar sebagai portal untuk membuat jaringan pertemanan secara virtual dan 
medium untuk berbagi data, seperti audio atau video (Narsullah, 2015: 3). Tak 
sedikit sejumlah kasus politik maupun kasus hukum yang membelit seseorang 
bisa dengan segera mengundang simpati lewat gerakan sosial termediasi. 
Jaringan pertemanan yang dibangun lewat media sosial Facebook pernah 
menjadi sangat fenomenal ketika dapat menggerakkan masyarakat untuk 
berpartisipasi membantu Prita Mulya Sari lewat gerakan koin untuk Prita 
setelah digugat pihak rumah sakit Omni menyusul testimoninya di media sosial 
atas dugaan tindakan mal praktik yang dialaminya.  
Namun tak dipungkiri bahwa peran media sosial dapat diibaratkan seperti 
pedang bermata dua, satu sisi dia bisa digunakan untuk kegiatan positif, disisi 
lain media sosial bisa digunakan untuk hal-hal yang negatif dan merugikan 
masyarakat. Berita-berita Hoax (berita palsu) dan Hate Speech (ujaran 
kebencian) atau Cyber-Bullying (perundungan siber) kini banyak kita jumpai di 
media sosial dengan berbagai bentuk dan tampilan gaya bahasa yang provokatif. 
Dalam sebuah artikel di portal berita detik.com, Menko Polhukam Wiranto 
memaparkan sejumlah kasus serangan siber yang terjadi di Indonesia sepanjang 
tahun 2018. Ada 324 kasus ujaran kebencian (hate speech), namun 152 kasus 
yang baru bisa diselesaikan. Sedangkan untuk Hoax ada 53 kasus, dimana 30 
kasus diantaranya sudah ditangani. Apalagi menjelang pilpres 2019, tak jarang 
korban Hoax dan Hate Speech pun menyasar ke masing-masing calon presiden 
dan calon wakil presiden yang akan bertarung di pesta demokrasi lima tahunan 
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itu, baik dari kubu Joko Widodo-Ma’ruf Amin maupun kubu Prabowo Subianto-
Sandiaga Uno.  
Sebelumnya Kepolisian Republik Indonesia (Polri) pernah menangkap 
anggota sindikat Saracen dan anggota MCA (Muslim Cyber Army). Jaringan 
sindikat tersebut disinyalir sebagai pelaku pembuatan dan penyebaran Hoax 
serta Hate Speech (ujaran kebencian) atau Cyber-Bullying (perundungan siber) 
yang sangat meresahkan masyarakat, seperti adanya orang gila yang meneror 
ulama dan isu PKI yang dihembuskan anggota MCA. Hate Speech (ujaran 
kebencian) atau Cyber-Bullying (perundungan siber) merupakan tindakan 
negatif yang dilakukan oleh orang lain secara terus menerus atau berulang 
sehingga menyebabkan korban tidak berdaya.  
Menurut Belsey (2005) Cyber-Bullying adalah kesengajaan, perulangan 
perilaku, maupun kebiasaan negatif dengan menggunakan teknologi informasi 
dan komunikasi, seperti email, pesan instan, serta situs personal oleh individu 
maupun kelompok dengan maksud menyakiti orang lain. Sementara menurut 
Willard (2003) mendefinisikan Cyber-Bullying sebagai perbuatan fitnah, 
penghinaan, diskriminasi, pengungkapan informasi atau konten yang bersifat 
privasi dengan maksud mempermalukan, atau juga bisa dimaknai dengan 
komentar yang menghina, menyinggung secara vulgar.  
Melalui jejaring media sosial, MCA membuat wadah perkumpulan melalui 
grup-grup Facebook secara tertutup dan bekerja masif. Di grup itu mereka 
membahas informasi terhangat soal isu dan pemberitaan terkait Islam, lalu 
menyebarkannya ke linimasa. Bahkan ada banyak grup dan akun yang terafiliasi 
dengan MCA dengan beragam jenis nama. Banyak akun dalam jaringan grup 
MCA yang membuat opini tandingan soal isu terhangat dan mengkritik 
pemerintah.  
Di tengah maraknya grup-grup Facebook yang meresahkan masyarakat 
itu hadir grup Facebook yang cukup fenomenal hingga menyedot perhatian 
masyarakat. Sebuah grup Facebook yang dibuat oleh seorang musisi muda 
bernama Nicko Krisna, telah menjadi magnet tersendiri hingga berbagai media 
massa mulai mengulas grup ini. Ketika masuk ke dalam grup Facebook Hits From 
The 80’s & 90’s boleh jadi Anda akan tersenyum-senyum sendiri. Banyak 
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member grup atau pengguna (user) grup ini yang mengunggah berbagai 
postingan berisikan foto, video, kejadian, tokoh, karya seni dan berbagai pernik 
menarik dari masa-masa “keemasan” untuk membangkitkan memori. Boyd 
(2009) menjelaskan bahwa media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak 
yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, 
berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau bermain. 
Media sosial memiliki kekuatan pada User-Generated Content (UGC) dimana 
konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor sebagaimana di institusi 
media massa. Sama halnya seperti yang dikatakan Van Dijk (2013), bahwa 
media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi 
pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. 
Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang 
menguatkan hubungan antarpengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. 
Grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s baru terbentuk di awal 
September 2017 namun hanya dalam waktu 2 minggu grup ini langsung 
memiliki member sebanyak lebih dari 40.000. Nicko Krisna dibuat kewalahan 
karena tidak menyangka peminat grupnya sangat banyak. Hingga dia harus 
meminta bantuan rekan kerja untuk menjadi admin grup Facebook ini. Bahkan 
ada beberapa tokoh dan selebritis yang ikut menjadi anggota dalam grup ini 
seperti pengamat musik Denny Sakrie, dan penyanyi Band GIGI Armand 
Maulana, yang tentunya berasal dari generasi muda di era 1980-1990 an. Dan 
yang menarik dari grup ini, sang admin selalu memantau mana postingan yang 
layak dan mana yang tidak. Admin akan menghapus konten yang tidak sopan 
seperti yang berbau pornografi dan berbau SARA serta mengandung Hoax dan 
Hate Speech atau Cyber-Bullying (perundungan siber). Ulasan para member di 
grup ini seputar peristiwa, film, musik, olahraga, pendidikan, fashion, mainan 
hingga kehidupan sosial budaya di era Orde Baru tersebut. Keberadaan grup 
Facebook Hits from The 80’s & 90’s kini menjadi fenomenal. Bahkan tidak 
menutup kemungkinan grup facebook ini bisa menjadi ruang publik gaya baru. 
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Gambar 1.1. Tampilan Depan Grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s 
 
Ruang publik menurut Habermas (1993), adalah arena yang berada di 
dalam komunitas ekonomi dan negara. Di ruang itu, publik bisa menjalankan 
diskusi rasional, membentuk opini, serta melakukan pengawasan terhadap 
pemerintah. Habermas berpendapat bahwa informasi dan teknologi komunikasi 
(TIK) memberikan banyak kesempatan untuk kebangkitan dari ruang publik. 
TIK memungkinkan ruang publik untuk menjadi ruang publik yang ideal. 
Berdasarkan asumsi diatas, penelitian ini berusaha mendeskripsikan 
apakah grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s bisa menjadi ruang publik yang 
ideal untuk meredam dan menangkis maraknya penyebaran berita-berita Hoax 
dan Hate Speech lewat konten-konten yang diunggah para anggota grup atau 
pengguna grup tersebut. Dengan demikian peneliti akan memfokuskan 
penelitian ini pada “Grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s Sebagai Ruang 
Publik Menangkis Hoax dan Hate Speech.” 
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2. KAJIAN TEORITIS 
2.1. Komunikasi Massa 
Secara sederhana komunikasi massa dapat diartikan sebagai proses 
komunikasi melalui media massa. Media massa menjadi faktor dominan dalam 
studi komunikasi massa. Pengkajian komunikasi massa banyak dipengaruhi 
oleh dinamika media massa dan penggunaannya oleh khalayak. Perkembangan 
media massa sendiri banyak dikaitkan dengan sejumlah faktor yang 
melingkupinya, misalnya tingkat literasi huruf, perkembangan dalam bidang 
ekonomi, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, fenomena urbanisasi, 
dan faktor iklan.  
2.1.1   Karakteristik Media Massa 
Media massa memiliki beberapa karakteristik seperti yang diungkapkan 
oleh Cangara (2003:134) sebagai berikut: 
1. Bersifat melembaga: pihak yang mengelola media terdiri atas banyak 
orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan, sampai pada 
penyajian informasi. 
2. Bersifat satu arah: komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan 
terjadinya dialog antara pengirim dengan penerima. Kalau misalnya 
terjadi reaksi atau umpan balik maka biasanya memerlukan waktu dan 
tertunda. 
3. Meluas dan serempak: dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak karena 
memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, di mana informasi 
yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang sama. 
4. Memakai peralatan teknis atau mekanis: seperti radio, televisi, surat 
kabar, dan semacamnya. 
5. Bersifat terbuka: pesan dapat diterima oleh siapa saja dan di mana saja 
tanpa mengenal usia, jenis kelamin, agama, dan suku bangsa. Beberapa 
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bentuk media massa meliputi alat-alat komunikasi mekanis seperti surat 
kabar, film, radio, dan televisi. 
Modern ini Media massa tidak hanya terdiri dari media cetak (surat kabar, 
majalah, dan lain-lain) melainkan juga dari media non cetak atau elektronik 
(radio, TV, internet, film).  
2.1.2  Fungsi Media Massa 
Menurut McQuail (1994:70) media massa memiliki 5 fungsi yakni : 
1. Informasi : Menyediakan informasi tentang peristiwa dan kondisi dalam 
masyarakat dan dunia. Menunjukkan hubungan kekuasaan, memudahkan 
inovasi adaptasi dan kemajuan. 
2. Korelasi : Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna peristiwa dan 
informasi, menjunjung otoritas dan norma-norma yang mapan, 
melakukan sosialisasi, mengkoordinasikan beberapa kegiatan, 
membentuk kesepakatan, menentukan urutan prioritas dalam 
memeberikan status relatif. 
3. Kesinambungan : Mengekspresikan budaya dominan dan mengakui 
keberadaan kebudayaan khusus (subculture) serta perkembangan budaya 
baru, meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai. 
4. Hiburan : Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian dan sarana 
relaksasi, meredakan ketegangan sosial. 
5. Mobilisasi : Mengampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang politik, 
pembangunan, ekonomi, pekerjaan dan agama. 
2.2. New Media 
Sama halnya dengan media lainnya, new media merupakan transisi atau 
bentuk dari hasil kemajuan jaman. Dalam artian, kelahiran dan perkembangan 
new media diawali oleh kelahiran dan perkembangan teknologi media lama. 
Pada kenyataannya kehadiran  new media tidaklah menggantikan media lama, 
hanya saja berbagai varian media komunikasi kini telah hadir karena didukung 
Bonardo M  Grup Facebook 
186 
 
adanya inovasi baru dalam teknologi komunikasi yang terus berkembang 
dengan sangat cepat. Lievrouw dan S. Livingstone mendefinisikan new media 
dengan cara menggabungkan teknologi informasi komunikasi beserta konteks 
sosial dan membawanya bersama tiga buah elemen yaitu alat-alat dan artefak 
komunikasi; kegiatan, praktis, dan penggunaan; dan organisasi sosial yang 
terbentuk di sekitar alat dan praktis2. New media memiliki implikasi 
digunakannya desktop dan komputer portable, handphone atau alat-alat tanpa 
kabel. Dengan demikian mulailah banyak perusahaan mulai menciptakan 
bermacam-macam media berbasis online yang lebih sering kita sebut media 
sosial (medsos). 
Kehadiran situs jejaring sosial (social networking site) atau sering disebut 
dengan media sosial seperti facebook, twitter, skype, Instagram dan lain 
sebagainya merupakan media yang digunakan untuk mempublikasikan konten 
seperti profil, aktivitas atau bahkan pendapat pengguna (Nasrullah 2014:36). 
Melalui media sosial pola komunikasi masyarakat tidak lagi terbatas oleh jarak 
dan waktu pengguna dapat menjalin persahabatan dan berbagi informasi 
dengan pengguna lainnya tanpa ada hambatan berupa jarak dan waktu. Media 
sosial menjadi media interaksi baru yang membuat ruang-ruang bagi 
masyarakat untuk saling berbagi, bercerita dan menyalurkan ide-idenya. 
Akibatnya, masyarakat melakukan migrasi virtual untuk berinteraksi di ruang 
maya/virtual agar dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya.  
Antony Mayfield (2008: 4-5) mendeskripsikan media sosial sebagai 
tempat di mana individu dapat dengan bebas menjadi dirinya sendiri. Di 
dalamnya, para individu ini dapat saling berbagi ide, mengasah otak bersama, 
menjalin kerjasama sampai berkolaborasi dan mendirikan komunitas, bahkan 
menemukan sahabat dan teman hidup. Mayfield juga menerangkan bahwa 
media sosial memiliki karakteristik-karakteristik, berupa:  
                                                          
2 Lievrouw, Leah., Sonia, Livingstone. 2006. Handbook of New Media: Social Shaping and 
Social Consequences of ICTs. London: Sage Publications Ltd., diakses pada tanggal 10 
Oktober 2018 pkl 10:17 
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1. Partisipasi: media sosial dengan segala yang ada di dalamnya mendorong 
adanya interaksi dari penggunanya. Karenanya, banyak orang yang tidak 
sungkan untuk memberi umpan balik sampai kontribusi di media sosial.  
2. Keterbukaan: sebagian besar layanan media sosial sangat membuka diri 
dan menginginkan adanya umpan balik dan kontribusi dari pengguna. 
Media sosial juga sangat jarang mengalami hambatan apalagi susah 
diakses sehingga siapapun, kapanpun, dan di manapun dapat 
memanfaatkannya  
3. Percakapan: media sosial tidak menganut prinsip komunikasi satu arah 
tetapi dua arah.  
4. Komunitas: media sosial memberi peluang bagi masyarakat untuk 
mendirikan komunitas online, komunitas tersebut berguna untuk 
memfasilitasi kesenangan satu sama lain terhadap satu atau banyak hal.  
5. Keterhubungan: media sosial memanjakan penggunanya dengan 
“pelampiran” link yang sejatinya berguna, misalnya saja link ke teman-
teman mereka sampai link ke sumber-sumber terpercaya 
2.2.1. Facebook Membentuk Komunitas 
Perkembangan internet ini melahirkan sebuah dunia baru yang 
memungkinkan para warganya (netter) untuk berkomunikasi secara tulisan 
maupun lisan dan berbagi informasi satu sama lain. Dunia baru tersebut 
melahirkan sebuah jejaring yang dikenal dengan istilah jejaring sosial dimana 
para penggunanya  bisa mencari teman, saling berinteraksi, bertukar pendapat, 
berbagi komentar mengirim file dan lain sebagainya ada begitu banyak sekali 
jejaring sosial yang muncul namun satu yang cukup fenomenal adalah kehadiran 
Facebook.  
Disebut sebagai jejaring sosial karena Facebook memungkinkan 
penggunanya terjalin tidak hanya satu melainkan beberapa jaringan. Jaringan 
yang dimaksud adalah (regional network) dan jaringan antara anggota di satu 
sekolah, universitas, komunitas maupun grup  dan sebagainya. Sama dengan 
dunia nyata, dalam dunia facebook seseorang juga membangun identitas pada 
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dirinya, dengan membuat id atau nama kemudian memasang photo profile  yang 
menarik sehingga bisa dikenali oleh teman temannya. Para facebooker bukan 
lagi berdiri sendiri sebagai individu melainkan mereka merupakan bagian dari 
kelompok kelompok sosial dalam komunitasnya maupun di luar komunitas 
pertemanannya. Dengan facebook mereka mempunyai kebebasan siapa saja bisa 
berpartisipasi dan memberi konstribusi dengan like ataupun komentar, dan 
memberi umpan balik (langsung maupun tidak langsung) serta menyampaikan 
informasi secara cepat dan tak terbatas oleh waktu. 
2.3. Komunitas 
Sejak akhir abad ke-19, penggunaan istilah “komunitas” dalam 
masyarakat berkaitan dengan harapan dan keinginan untuk menghidupkan 
suasana lebih dekat, akrab, hangat, dan harmonis antar sesama umat manusia. 
Sejumlah definisi komunitas muncul, beberapa difokuskan kepada masyarakat 
yang tinggal dalam wilayah geografis yang sama atau di tempat tertentu.  
Komunitas sendiri berasal dari kata community yang merujuk pada level 
ikatan tertentu dari hasil interaksi sosial di masyarakat.3 Komunitas juga dapat 
didefinisikan sebagai kelompok khusus dari orang-orang yang tinggal dalam 
wilayah tertentu, memiliki kebudayaan dan gaya hidup yang sama, sadar 
sebagai satu kesatuan, dan dapat bertindak secara kolektif dalam usaha mereka 
dalam mencapai tujuan (Cohen, 1992). 
Komunitas juga dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan hidup 
manusia yang menempati suatu wilayah yang nyata dan berinteraksi menurut 
suatu sistem adat-istiadat. Serta terikat oleh suatu rasa identitas komunitas 
(Koentjaraningrat, 1990). Menurut Steward E. Perry, dalam CED Definations and 
Terminology memandang ada dua makna komunitas yaitu; pertama komunitas 
sebagai kategori yang mengacu pada orang yang saling berhubungan 
berdasarkan nilai-nilai dan kepentingan bersama yang khusus. Dan kedua 
                                                          
3 http://www.infed.org/community/community.html, diakses pada 25 Oktober 2018, pukul 
18.24 WIB 
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secara khusus menunjuk pada satu kategori manusia yang berhubungan satu 
sama lain karena didasarkan pada lokalitas tertentu yang sama yang karena 
kesamaan lokalitas itu secara tidak langsung membuat mereka mengacu pada 
kepentingan dan nilai-nilai yang sama. Sementara menurut mantan staf 
community relations di Illinois Bell Telephone ini, komunitas bukan lagi sekedar 
kumpulan orang yang tinggal pada lokasi yang sama tapi juga menunjukan 
terjadinya interaksi diantara kumpulan orang tersebut (Iriantara, 2013). 
Komunitas dapat dieksplorasi dalam tiga cara berbeda, seperti:  
 Tempat. Komunitas yang berada pada teritorial atau tempat yang 
dipahami dalam unsur geografis yang sama. Cara lain untuk penamaan ini 
adalah “wilayah”. Pendekatan kepada masyarakat telah melahirkan 
banyak istilah baik dalam studi masyarakat maupun studi geografis. 
 Ketertarikan. Karakteristik lain yakni komunitas dihubungkan oleh 
faktor-faktor atau ketertarikan yang sama. Seperti keyakinan agama, 
orientasi seksual, pekerjaan, etnis, dan hobi. 
 Keterikatan. Komunitas memiliki rasa keterikatan pada suatu kelompok, 
tempat, atau ide. Karena memiliki keterikatan maka mereka memerlukan 
sebuah pertemuan tatap muka.  
Dari penjelasan di atas, maka bisa dilihat bahwa individu-individu yang 
terdapat dalam komunitas saling berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain 
yang disatukan dengan adanya kesamaan dari nilai-nilai dan ketertarikan 
tertentu. 
2.4. Ruang Publik Habermas 
Ruang publik menurut Habermas (1993), adalah arena yang berada di 
dalam komunitas ekonomi dan negara. Di ruang itu, publik bisa menjalankan 
diskusi rasional, membentuk opini, serta melakukan pengawasan terhadap 
pemerintah. Dari konsep tersebut tersirat adanya pengawasan publik melalui 
sebuah ruang publik, seperti media massa dan forum diskusi, yang relatif berada 
Bonardo M  Grup Facebook 
190 
 
di luar jangkauan intervensi pemerintah ataupun penetrasi kepentingan 
ekonomi pasar. Media harus memainkan peran sentral dalam membawa 
perubahan sosial.4 Habermas berfokus pada upaya penafsiran modernitas 
terhadap dominasi ideologis dan dominasi rasio instrumental. Menurut filsuf ini 
modernitas yang kita alami ini terdistorsi. Dalam artian ada konsep “normative” 
yang terkandung dalam dunia kehidupan (life world) dan tradisi yang karena 
tendensi historis dan ideologis tertentu diselewengkan. Habermas juga ingin 
mempertahankan isi normative modernitas, yaitu rasionalisasi kebudayaan, 
masyarakat, dan kepribadian dengan rasio komunikatif sebagai motornya.  
Pemikiran Habermas mengenai ruang publik dalam karyanya yang 
berjudul The Structural Transformation of the Public Sphere: an Inquiry into a 
Category of Bourgeois Society (1989) terdapat dua pokok tema, pertama, analisis 
mengenai asal mula ruang publik borjuis. Bahasan yang kedua mengenai 
perubahan struktural ruang publik di zaman modern yang ditandai oleh 
bangkitnya kapitalisme, industri kebudayaan, dan makin kuatnya organisasi-
organisasi yang bergerak dalam ekonomi serta kelompok bisnis besar dalam 
kehidupan publik. Dalam karya ini Habermas menentukan batas yang disebut 
ruang publik borjuis.  
Ruang publik borjuis dipahami sebagai ruang orang-orang privat yang 
berkumpul sebagai publik dan mengartikulasikan kebutuhan masyarakat 
kepada negara. Ruang publik ini muncul dalam suatu masa dimana individu-
individu dan kelompok dalam masyarakat dapat membentuk opini publik, 
memberikan tanggapan langsung terhadap apapun yang menyangkut 
kepentingan publik. Menurut Habermas ruang publik muncul di awal abad ke-
18 yang berfungsi sebagai mediasi antara urusan privat individu di dalam 
kehidupan keluarga, ekonomi, dan kehidupan sosial dilawankan dengan 
tuntutan dan urusan kehidupan sosial dan publik. Hal ini bertujuan mengatasi 
kepentingan dan opini privat guna menemukan kepentingan bersama dan 
mencapai konsensus sosial. Dalam dialog ini, masyarakat membahas masalah-
masalah penting tentang publik, sebagian besar yang berlawanan dengan status 
                                                          
4 http://ijoc.org/index.php/ijoc/article/view/1755/920 Diunduh 14 Oktober 2018 pukul 
20.30 WIB 
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mereka. Pada akhirnya, opini ini berpotensial untuk mendatangkan perubahan.5 
Ciri yang dimiliki ruang publik, adalah sebagai berikut : 
 Ruang publik merupakan wilayah sosial yang bebas dari sensor dan 
dominasi. 
 Ruang publik berfungsi sebagai tempat independen dari pemerintah dan 
otonom partisan kekuatan ekonomi tertentu, didedikasikan pada debat 
rasional (tidak diarahkan demi kepentingan tertentu) terbuka bagi siapa 
saja serta terbuka untuk inspeksi masyarakat. Dalam ranah inilah opini 
publik terbentuk. 
 Ruang publik merupakan ruang penciptaan opini non-pemerintah, 
sebuah ruang abstrak maupun ruang fisik yang menjadi ajang 
pembentukan pendapat anggota-anggota masyarakat di luar kendali 
pemerintah. 
 Ruang publik merupakan jembatan yang menghubungkan kepentingan 
pribadi dari individu dalam kehidupan sosial dan publik yang muncul 
dalam konteks kekuasaan negara. 
 Informasi merupakan bagian paling penting dalam ruang publik. Dalam 
ruang publik orang dapat menjelaskan secara eksplisit menjelaskan 
posisinya melalui argumen dan pandangan mereka diumumkan ke 
publik secara luas. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan studi yang menggunakan metodologi kualitatif. 
Sebagaimana yang dikatakan Merriam (Creswell, 1994:45) asumsinya adalah 
penelitian kualitatif lebih memiliki perhatian pada proses daripada hasil atau 
produk, tertarik pada makna, yaitu bagaimana orang berusaha memahami 
kehidupan, pengalaman, dan struktur lingkungan mereka. Penelitian kualitatif 
                                                          
5 http://ac-journal.org/journal/pubs/2013/Summer%202013/ACJ%202013-
007%20BUEHNER.pdf diunduh pada 20 Oktober 2018 pukul 20.00 WIB 
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merupakan instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data. Penelitian 
kualitatif bersifat deskriptif, dalam arti peneliti tertarik pada proses, makna, dan 
pemahaman yang diperoleh melalui kata-kata atau gambar dan proses 
penelitian kualitatif bersifat induktif dalam arti peneliti membangun abstraksi, 
konsep, hipotesis, dan teori.  
Jenis penelitian mengenai grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s 
sebagai ruang publik ini deskriptif. Karena hasil data penelitian ini akan 
mendeskripsikan bagaimana ruang publik yang ideal dalam konten-konten baik 
yang diunggah admin maupun member grup, kemudian dikomentari para 
member grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s. Data penelitian ini berasal 
dari dua hal, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 
setiap percakapan atau komentar-komentar yang dilontarkan setiap member 
atau anggota dalam grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s dalam menanggapi 
konten-konten yang diposting tersebut. Sementara data sekundernya diperoleh 
dari buku, jurnal dan dokumen lain yang mendukung analisis penelitian ini. 
Peneliti melakukan pengumpulan data melalui observasi secara langsung 
terhadap komentar-komentar yang dilontarkan setiap member grup Facebook 
Hits From The 80’s & 90’s dalam menanggapi konten-konten yang diposting. 
 
4. PEMBAHASAN 
 
Ruang publik menurut Jurgen Habermas merupakan benang merah dalam 
sejarah peradaban Barat pada abad ke-18, dimana para politikus dan filsuf 
duduk berdiskusi di café, literary salon, atau  pubs yang menjamur di Inggris, 
Jerman dan Prancis. Bukan representasi status aristokrasi ataupun tindakan elit 
politis, melainkan partisipasi warga dalam memperbincangkan persoalan-
persoalan publik. Pemikiran Habermas mengenai ruang publik dalam karyanya 
yang berjudul The Structural Transformation of the Public Sphere: an Inquiry into 
a Category of Bourgeois Society (1989) terdapat dua pokok tema, pertama, 
analisis mengenai asal mula ruang publik borjuis. Bahasan yang kedua mengenai 
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perubahan struktural ruang publik di zaman modern yang ditandai oleh 
bangkitnya kapitalisme, industri kebudayaan, dan makin kuatnya organisasi-
organisasi yang bergerak dalam ekonomi serta kelompok bisnis besar dalam 
kehidupan publik.  
Ruang publik merupakan wilayah sosial yang bebas dari sensor dan 
dominasi. Adanya jaminan bagi mereka untuk berkumpul, bergabung serta 
mengekspresikan ide, gagasan serta pendapat dalam grup Facebook Hits From 
The 80’s & 90’s secara bebas tanpa ada perasaan takut atau tekanan dari pihak 
manapun. Dalam hal ini grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s ini jelas 
memiliki aturan main yang harus disepakati bersama, karena itu admin grup 
memungkinkan melakukan sensor terhadap setiap perbincangan atau 
komentar-komentar yang tidak sesuai dengan aturan, seperti hal-hal berbau 
pornografi, politik, dan SARA. Karena pada prinsipnya grup facebook ini dibuat 
untuk sebuah tujuan yang positif, diantaranya ingin membangun suasana 
nostalgia di era 80 hingga 90-an dengan berbagi kisah menarik. Bahkan grup 
facebook ini juga ingin menciptakan wilayah sosial yang bebas dari unsur 
pornografi, kekerasan simbolik, fitnah, berita bohong (hoax), ujaran kebencian 
(hate speech) yang kemudian menimbulkan kegaduhan di media massa. 
Lalu ruang publik dalam arti tidak ada dominasi terlihat jelas dalam setiap 
perbincangan di grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s ini. Seluruh anggota 
bersama admin grup dapat berkomentar dengan menyampaikan pendapat dan 
argumentasinya masing-masing terhadap konten-konten yang diposting. 
Komentar-komentar tersebut tidak didominasi oleh admin grup semata, bahkan 
admin pun bisa melebur dan mendukung serta memberikan apresiasi kepada 
anggota grup yang menyampaikan pendapat karena dianggap positif. Meski 
hanya bertemu dalam dunia maya, namun mereka juga bias membangun 
identitas pada dirinya, dengan cara membuat id atau nama di profil dengan 
memasang foto yang menarik, sehingga bias dikenali oleh sesama member di 
grup facebook. Disini jelas bahwa para member tidak lagi berdiri sendiri sebagai 
individu melainkan telah menjadi bagian dari kelompok-kelompok sosial dalam 
komunitas pertemanannya. Dengan facebook mereka mempunyai kebebasan 
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tanpa didominasi oleh salah satu kekuatan yang dominan, dan pastinya siapa 
saja bisa berpartisipasi serta memberi konstribusi dengan like ataupun 
komentar, dan memberi umpan balik (langsung maupun tidak langsung) serta 
menyampaikan informasi secara cepat dan tak terbatas oleh waktu. 
 
Gambar 4.1. Tampilan Peraturan Grup Hits From The 80’s & 90’s 
 
 
Gambar 4.2. Tampilan Postingan Member Grup Hits From The 80’s & 90’s 
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 Dalam ruang publik ada bagian yang paling penting yang ingin dicapai 
yaitu informasi. Ruang publik juga memungkinkan orang untuk dapat 
menjelaskan secara eksplisit mengenai posisinya melalui argumen dan 
pandangan mereka yang diumumkan ke publik secara luas. Tercatat sebanyak 1 
juta member grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s, tentunya dengan latar 
belakang etnis, agama maupun profesi yang berbeda mempunyai satu tujuan 
yang sama yaitu ingin mendapatkan dan membagikan informasi yang 
bermanfaat bagi mereka dari konten-konten yang diposting oleh admin maupun 
para member grup.  
Bahkan masing-masing member dapat menjelaskan informasinya secara 
eksplisit, baik lewat foto, meme, video maupun ungkapan-ungkapan sesuai 
dengan posisinya. Seperti salah satu contoh konten yang diposting oleh seorang 
member grup dibawah ini. Informasi dengan memposting konten singkat 
disertai foto-foto ini berisi tentang  sosok penulis komik fiksi Kho Ping Hoo yang 
sangat terkenal dan fenomenal, yaitu Asmaraman Sukowati. Mungkin tidak 
banyak orang yang tahu bahwa ternyata penulisnya sendiri tidak bisa membaca 
dan menulis dalam bahasa Mandarin (Tionghoa) sehingga cerita Kho Ping Hoo 
sebenarnya tidak punya akses ke sejarah-sejarah negeri Tiongkok.  
Dengan demikian banyak fakta historis dan geografis Tiongkok dalam 
ceritanya yang tidak sesuai dengan kenyataan sebenarnya. Karena itu menurut 
Alfa Octaviano Wono, salah seorang member grup Facebook Hits From The 80’s 
& 90’s yang memposting informasi ini beranggapan karya Kho Ping Hoo 
tersebut akan membingungkan bagi orang-orang yang mengerti dengan sastra 
dan sejarah Tiongkok yang sebenarnya. Namun terlepas dari kontroversi itu, 
komik Kho Ping Hoo telah mewarnai khasanah cerita fiksi di Indonesia dan 
menginspirasi kehidupan para remaja di era 80 hingga 90-an. 
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Gambar 4.3. Tampilan Postingan Member Grup Hits From The 80’s & 90’s 
 
 Ruang publik merupakan ruang penciptaan opini non-pemerintah atau 
opini publik. Ruang publik juga dipahami sebagai sebuah ruang abstrak maupun 
ruang fisik yang menjadi ajang pembentukan pendapat anggota-anggota 
masyarakat di luar kendali pemerintah. Tak sedikit para member grup Facebook 
Hits From The 80’s & 90’s yang mengungkapkan argumentasinya dalam setiap 
perbincangan dan tidak semua berasal dari lembaga pemerintahan. Dalam 
perbincangan ini para member grup facebook dapat menyampaikan opininya 
yang berkaitan dengan konten apapun yang diposting di grup facebook ini tanpa 
mendapatkan intervensi ataupun intimidasi dari pemerintah. Artinya semua 
member grup facebook ini bisa menyampaikan pendapat maupun komentar-
komentar di luar kendali pemerintah, namun dengan catatan bahwa semuanya 
sesuai aturan main yang telah disepakati bersama antara admin dengan para 
member grup facebook, khususnya dalam hal memposting konten-konten dan 
menyampaikan komentar-komentar yang positif untuk menangkis informasi 
bohong (hoax) dan ujaran kebencian (hate speech).  
 Ruang publik merupakan jembatan yang menghubungkan kepentingan 
pribadi dari individu dalam kehidupan sosial dan publik yang muncul dalam 
konteks kekuasaan negara. Tidak ada perlakuan istimewa (privilege) terhadap 
peserta diskusi (partisipan). Tidak adanya privilege diartikan bahwa setiap 
anggota masyarakat memiliki kesetaraan dalam proses wicara. Tidak ada 
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kelompok yang lebih dominan atas kelompok lainnya. Inilah yang kemudian 
akan dijelaskan dalam bagian berikutnya sebagai ekualitas. Antony Mayfield 
(2008: 4-5) mendeskripsikan media sosial sebagai tempat di mana individu 
dapat dengan bebas menjadi dirinya sendiri. Di dalamnya, para individu ini 
dapat saling berbagi ide, mengasah otak bersama, menjalin kerjasama sampai 
berkolaborasi dan mendirikan komunitas, bahkan menemukan sahabat dan 
teman hidup. Jelas terlihat bahwa grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s 
menyediakan sebuah ruang bagi kepentingan pribadi untuk menyuarakan 
aspirasinya kepada kehidupan sosial dan publik. Ini terlihat jelas dari setiap 
konten-konten yang diposting para member grup, kebanyakan adalah cerita-
cerita masa kecil, bermacam permainan tradisional yang belum tersentuh 
kemajuan teknologi, berbagai pengalaman yang menggugah perasaan hingga 
menginspirasi banyak orang, serta lagu-lagu nostalgia yang pernah populer di 
era 80 hingga 90-an. 
 Semua member grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s selalu 
memberikan respon dengan mengomentari konten-konten tersebut karena 
sejatinya mereka memiliki memori dan nostalgia yang sama terhadap hal 
tersebut. Dalam ini tentunya setiap member grup Facebook Hits From The 80’s 
& 90’s memiliki kesetaraan dalam proses wicara. Perbincangan di grup ini 
terlihat adanya keseimbangan infomasi karena semua member grup mendapat 
kesempatan untuk memberikan argumentasinya secara terbuka dan bebas. 
Bahkan tidak ada treatment khusus kepada masing-masing member grup, 
kecuali ada pendapat-pendapat yang melenceng dari aturan main yang terlah 
disepakati bersama atau muncul komentar yang kurang tepat terhadap konten 
yang diposting. 
 Ruang publik berfungsi sebagai tempat independen dari pemerintah dan 
otonom partisan kekuatan ekonomi tertentu, didedikasikan pada debat rasional 
(tidak diarahkan demi kepentingan tertentu) terbuka bagi siapa saja serta 
terbuka untuk inspeksi masyarakat. Dalam ranah inilah opini publik terbentuk. 
Dalam aturan main grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s sudah jelas 
posisinya bahwa semua member grup bersepakat untuk tidak memposting dan 
mengomentari konten-konten yang mengandung unsur pornografi, politik, dan 
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SARA. Karena itu ruang publik yang terepresentasikan dalam grup facebook ini 
menjadi tempat independen dari pemerintah, kekuatan politik yang saat ini 
tengah bertarung dalam kontestasi pemilihan calon presiden dan calon wakil 
presiden 2019. Ruang publik dalam grup facebook ini jelas didedikasikan pada 
debat atau diskusi yang rasional dengan tidak mengarahkan kepada 
kepentingan tertentu. Pada salah satu komentar member grup di bawah ini 
terlihat jelas bahwa siapa saja terbuka untuk melakukan inspeksi. 
 
 
Gambar 4.4. Tampilan Postingan Member Grup Hits From The 80’s & 90’s 
 
 
Gambar 4.5. Tampilan Komentar Member Grup Hits From The 80’s & 90’s 
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Namun tak bisa dipungkiri bahwa grup Facebook Hits From The 80’s & 
90’s ini adalah produk dari sebuah media sosial yang tentunya tidak bisa 
berjalan jika tidak ada faktor lain yang mendukung, salah satunya iklan. Menurut 
pengamatan peneliti, semakin menarik dan semakin banyak member grup 
facebook ini yang aktif terlibat dalam perbincangan akan memungkinkan 
membuka celah bagi para pengiklan untuk menjual produk-produknya disini. 
Hal tersebut dimungkinkan untuk menjawab variasi kebutuhan para member 
grup facebook akan hiburan di media sosial dalam hal ini grup Facebook Hits 
From The 80’s & 90’s, karena menurut McQuail (1994:70) media massa memiliki 
5 fungsi, dimana satu diantaranya adalah hiburan yang berfungsi untuk 
pengalihan perhatian dan sarana relaksasi, serta meredakan ketegangan sosial. 
Salah satu produk iklan yang mendukung grup facebook ini adalah aplikasi-
aplikasi games online. Jika grup facebook ini semakin banyak membernya, tentu 
akan mengundang banyak iklan yang masuk.  
 
 
Gambar 4.6. Tampilan Game Online di Grup Hits From The 80’s & 90’s 
 
Habermas memaknai ruang publik tidak terbentuk secara spontan seperti 
yang dikatakan Hannah Arendt, seolah-olah warga aklamasi dianugerahkan 
begitu saja dari hati yang tulus, melainkan sebuah pertimbangan rasional tanpa 
rasa takut dinyatakan secara publik oleh para aktor kepentingan untuk menguji 
klaim kesahihan alasan-alasan yang dilontarkan. Meski demikian Habermas 
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mengatakan adanya “refeodalisasi” yaitu negara dan pasar  melakukan 
intervensi hegemonis ke dalam ruang publik sehingga ruang publik yang di 
dalam era pencerahan Borjuis abad ke-18 berciri otonom dan kritis terhadap 
ekonomi dan birokrasi itu kini malah menjadi arena kepentingan pasar dan 
birokrasi pada abad ke-20 (Budi, 2010:195). Kemudian di lain pihak birokrasi 
itu sendiri mulai campur tangan ke dalam wilayah privat dan keseharian warga 
negara, sehingga mengaburkan distingsi antara privat dan publik yang dalam 
era borjuasi cukup jelas dipertahankan. Perubahan konstelasi itulah yang 
disebutnya Strukturwandel der öffentlichkeit (perubahan struktur ruang publik). 
Ruang publik diubah yang mulanya lingkup perdebatan menjadi lingkup 
manipulasi dan konsumsi oleh investor raksasa. Dalam perbincangan grup 
Facebook Hits From The 80’s & 90’s memang menunjukkan beberapa konsep 
ruang publik yaitu bebas, terbuka, opini publik namun tidak bisa dipungkiri 
bahwa admin grup facebook ini mempunyai andil yang penting dalam setiap 
postingan dan komentar yang disampaikan para member grup. Dalam setiap 
perbincangan terlihat jelas bahwa admin grup facebook ini kerap mengawasi 
dan mengarahkan opini member grup untuk tidak lari dari aturan main yang 
telah mereka sepakati bersama.  
 
5. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa grup Facebook 
Hits From The 80’s & 90’s dapat dideskripsikan sebagai ruang publik menurut 
teori ruang publik milik Jurgen Habermas. Meski ada beberapa konsep ruang 
publik yang tidak terpenuhi, namun secara umum ruang publik menurut 
Habermas terepresentasikan dalam grup facebook ini. Konsep ruang publik 
sebagai tempat mendapatkan dan membagikan informasi terlihat dalam grup 
facebook ini, dimana sebanyak 1 juta member grup Facebook Hits From The 80’s 
& 90’s, dengan latar belakang yang berbeda dipertemukan dalam satu tujuan 
yang sama yaitu kebutuhan akan informasi dan kisah menarik yang 
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membangkitkan memori nostalgia mereka, khususnya mereka yang pernah 
mengalaminya secara langsung di era 80 hingga 90-an. 
Konsep ruang publik sebagai ruang penciptaan opini non-pemerintah atau 
opini publik dan menjadi ajang pembentukan pendapat anggota-anggota 
masyarakat di luar kendali pemerintah juga terlihat pada postingan dan 
komentar di grup facebook ini. Para member grup facebook ini tidak diintervensi 
ataupun diintimidasi pemerintah, namun tentunya harus sesuai aturan main 
yang telah disepakati, khususnya saat memposting konten-konten dan 
menyampaikan komentar-komentar, karena ini sebagai bagian dari upaya untuk 
menangkis informasi bohong (hoax) dan ujaran kebencian (hate speech) yang 
kini tengah masif merebak.  
Konsep ruang publik dalam hal tidak ada perlakuan istimewa (privilege) 
terhadap peserta diskusi (partisipan) terlihat jelas dalam setiap perbincangan 
di grup facebook ini. Tidak ada kelompok yang lebih dominan atas kelompok 
lainnya. Grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s menyediakan sebuah ruang 
bagi kepentingan pribadi untuk menyuarakan aspirasinya kepada kehidupan 
sosial dan publik. Ini muncul dalam konten-konten yang diposting, kebanyakan 
adalah cerita-cerita masa kecil, bermacam permainan tradisional yang belum 
tersentuh kemajuan teknologi, berbagai pengalaman yang menggugah perasaan 
hingga menginspirasi banyak orang, serta lagu-lagu nostalgia yang pernah 
populer di era 80 hingga 90-an. 
Namun konsep ruang publik menurut Jurgen Habermas yang terdapat 
dalam grup Facebook Hits From The 80’s & 90’s mengalami ambiguitas, 
dikarenakan masih adanya campur tangan admin grup facebook ini dalam hal 
melakukan sensor terhadap postingan dan komentar yang berbau pornografi, 
politik dan SARA. Konsep bebas dari sensor tidak terpenuhi dalam grup 
facebook ini. Meski demikian, grup facebook ini dibuat untuk tujuan yang positif, 
diantaranya ingin membangun suasana nostalgia di era 80 hingga 90-an dengan 
berbagi kisah menarik serta ingin menciptakan wilayah sosial yang bebas dari 
unsur pornografi, kekerasan simbolik, fitnah, berita bohong (hoax), dan ujaran 
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kebencian (hate speech). Ambiguitas lainnya terlihat dengan adanya iklan yang 
menjadikan para member grup facebook ini menjadi konsumen. Hal ini 
menandakan bahwa kapitalisme media telah mengubah ruang publik dari 
lingkup perdebatan rasional yang bebas menjadi konsumsi dan manipulasi. 
***** 
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